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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penilitian yang dilakukan disimpulkan bahwa 

tanggung jawab dari Kontraktor yang melakukan wanprestasi akibat 

pekerjaan konstruksi tidak sesuai dengan kontrak kerja konstruksi adalah 

berdasarkan Pasal 1243 KUHPer Kontraktor diwajibkan membayar ganti 

kerugian yang diderita oleh pengguna jasa berupa segala pengeluaran atau 

ongkos-ongkos nyata yang telah dikeluarkan, kerugian karena kerusakan 

barang-barang milik pengguna jasa dan keuntungan yang seharusnya 

diperoleh atau diharapkan pengguna jasa apabila kontraktor tidak 

melakukan wanprestasi. Tuntutan ganti kerugian tersebut diatur dalam Pasal 

1267 KUHPer. Wanprestasi dalam pekerjaan konstruksi atau bisa 

disebutkan kegagalan konstruksi adalah keadaan hasil pekerjaan konstruksi 

yang tidak sesuai dengan spesifikasi pekerjaan sebagaimana disepakati 

dalam kontrak kerja konstruksi baik sebagian maupun keseluruhan 

pelaksanaan kontrak dalam pekerjaan konstruksi, Kontraktor bertanggung 

jawab untuk melaksanakan pekerjaan konstruksi sesuai dengan kontrak 

kerja konstruksi.  
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B. Saran 

1. Kontraktor dalam melakukan pekerjaan konstruksi wajib untuk 

mengikuti spesifikasi yang berada dalam kontrak kerja konstruksi 

sehingga tidak terjadi wanprestasi dalam pekerjaan konstruksi yang dapat 

merugikan Kontraktor dan Pengguna jasa konstruksi. 

2. Pengguna jasa perlu untuk memperingatkan/ menegur Kontraktor agar 

Kontraktor memenuhi kewajibannya dalam Kontrak Konstruksi. 
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